BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik simpulan
mengenai gratitude pada warga binaan kasus pelanggaran NAPZA di lembaga

pemasyarakatan “X” Bandung sebagai berikut:

1. Sebanyak 58 warga binaan (58%) memiliki gratitude tinggi. Artinya,
warga binaan kasus pelanggaran NAPZA vyang sudah menjalani
hukuman pidana selama minimal tiga tahun di lembaga pemasyarakatan
“X” Bandung cenderung memiliki derajat gratitude yang tinggi, dan
sisanya sebanyak 42 warga binaan (42%) kasus pelanggaran NAPZA
yang sudah menjalani hukuman pidana selama minimal tiga tahun di
lembaga pemasyarakatan “X”’ Bandung memiliki gratitude yang rendah.

2. Semakin tinggi persentasi dari area-area gratitude, semakin tinggi hasil
persentase gratitude pada warga binaan kasus pelanggaran NAPZA di
lembaga pemasyarakatan “X” Bandung.

3. Semakin rendah persentasi dari area-area gratitude, semakin rendah hasil
persentase gratitude pada warga binaan kasus pelanggaran NAPZA di

lembaga pemasyarakatan “X” Bandung.
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap warga binaan
kasus pelanggaran NAPZA di lembaga pemasyarakatan “X” Bandung, maka

beberapa saran yang dapat diberikan peneliti sebagai berikut:

5.2.1 Saran Teoritis

1 Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan peneliti lebih dalam
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi gratitude.

2 Peneliti lain yang ingin melanjutkan penelitian dengan variabel yang sama
disarankan untuk meninjau kembali pembuatan kuesioner data utama serta
data penunjang supaya benar-benar sesuai dengan karakteristik responden,
agar kuesioner yang dipakai lebih tepat untuk mengukur derajat gratitude
dengan faktor-faktor yang memengaruhinya.

3 Peneliti lain yang ingin melanjutkan penelitian dengan variabel yang sama
sebaiknya mencari referensi lain intuk mendukung teori gratitude.

4 Peneliti lain yang ingin melanjutkan penelitian dengan variabel yang sama
dapat melakukan penelitian dengan mengkorelasikan variabel lain seperti
optimisme, karena menurut teori Emmons & Shelton (2002) optimisme

memiliki keterkaitan dengan gratitude.

5.2.2 Saran Praktis

1 Bagi warga binaan kasus pelanggaran NAPZA di lembaga pemasyarakatan

“X” Bandung disarankan bagi yang memiliki gratitude yang rendah untuk
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mengikuti berbagai kegiatan yang diadakan oleh lembaga pemasyarakatan,
seperti kegiatan kerohanian yang diadakan oleh lembaga pemasyarakatan,
mengikuti kegiatan penyuluhan, Terapeutic Community (TC), dan
melakukan konseling.

Bagi kepala Lembaga Pemasyarakatan “X” Bandung dan subseksi
bimbingan kemasyarakatan dan perawatan untuk mengembangkan
kegiatan dengan menyisipkan pemaknaan mengenai gratitude dan juga
dengan memerhatikan kondisi psikollogis warga binaan yang sudah
menjalani hukuman pidana selama tiga tahun yang ada didalam lembaga
pemasyarakatan. Hal ini bertujuan untuk membantu warga binaan yang
memiliki gratitude yang tinggi maupun yang rendah untuk
mengembangkan diri.

Bagi bagian pembinaan dan konseling Lembaga Pemasyarakatan X"
Bandung untuk melakukan konseling terhadap warga binaan sedini
mungkin agar dapat meningkatkan derajat gratitude warga binaan kasus
pelanggaran NAPZA yang sudah menjalani hukuman pidana selama tiga

tahun. Hal ini bertujuan agar warga binaan dapat mengembangkan dirinya.
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